


































































































































































































b. Makan dan Minum 

Makanan pokok penduduk Giripurno adalah be ras dan jagung 
dengan !auk pauknya. Lauk pauk itu , urnumnya, adalah sayur­
rnayur yang berasal dari lahan pertaniannya sendiri (seperti kubis, 
kecipir, daun singkong, dan cabai), serta ikan asin , kerupuk, dan 
udang. 

Sebelum dirnasak, beras, jagung, sayur-rnayur, d an Jainnya 
dicu ci terlebih dulu. Pencucian berlangsung sedemikian rupa sarn­
pai air pencucinya terlihat bening (Gam bar 3 I). 

Bahan air min urn diarn bil a tau dialirkan dari pancuran urn urn . 
dan air pancuran ini dialirkan dari rnata air. Sebelurn dirninum . 
air dimasak terlebih dulu . Air surnur, walaupun kelihatan jernih 
hanya digunakan untuk rnandi dan cuci. Mereka rnenganggap air 
surnur kurang bersih karena rnulut surnur terbuka dan debu 
dapat rnasuk . 

Sejurnlah warga lanjut usia rnakan dengan tangan setelah ta­
ngan itu dibasuh. Peralatan rnakan dan minurn dicuci di paricuran 
dengan rnenggunakan sabut kelapa yang dilurnuri dengan sabun 
dan abu dapur. Wadah untuk rnernbawa dan rnenaruh barang pe­
cah belah adalah keranjang (Garnbar 32, 33). Rak piring hanya di­
gunakan ketika baru dibeli saja. 

c. Pakaian 

Setiap warga Giripurno rnemilik i tiga jenis pakaian sesuai de­
ngan kesempatan rnenggunakannya, yaitu pakaian bepergian , pa­
kaian sehari-hari di rurnah, dan pakaian ke!ja . 

Model pakaian berbeda rnenurut jenis ke larnin dan usia . Pakai­
an luar Jelaki dewasa terdiri atas kerneja. celana panjang. dan sa­
rung, sedangkan pakaian wanita dewasa (sudah berkeluarga) ada­
lah kebaya dan kain. Sernentara itu pakaian anak lelak i adalah 
baju dan ce lana pendek, dan anak perernpuan adalah baju terusan 
atau baju dan rok . 

Urnurn nya, pakaian dibeli setahu n sekali . ya itu seha bis panen 
atau rnenj e lang Idul Fitri . Orang Janju t usia Jebih jarang mernbe li 
pakaian daripada anak-anak dan orang dewasa. Pakaian dibeli di 
Pasar Ngadirejo. 

85 



Pakaian bepergian adalah ya ng terbaik dan terbaru. Pakaian 
m1 dikenakan ketika bepergian ke luar desa atau ketika meng­
hadiri selamatan, hajatan, dan hari-hari besar. Pakaianyang dikena­
kan sehari-hari adalah bekas pakaian bepergian, sedangkan pakaian 
kerja adalah bekas pakaian sehari-hari , terutama yang cukup 
tebal (Gambar 34, 35). 

Anak-anak berganti pakaian hampir setiap hari. Sementara 
itu, orang dewasa dan Janjut usia berganti pakaian setelah dua 
tiga hari. 

Pakaian yang telah dianggap kotor dicuci di pancuran dengan 
sabun dan kadang-kadang disikat. Cucian dianggap bersih bila 
air bilasan tidak lagi mengandung buih sabun. Pakaian anak-anak 
dicucikan oleh ibu atau kakak perempuannya, sedangkan orang 
dewasa mencuci pakaiannya sendiri. Pakaian cucian dijemur di 
pekarangan rumah. Pakaian bepertian selalu diseterika, tetapi pa­
kaian sehari-hari jarang. Kemudian , pakaian di!ipat dan dimasuk­
kan ke dalam lemari atau diletakkan begitu saja di bale-bale kamar 
tengah. 

Pakaian kerja petani tembakau selama panen dan pengolahan 
tembakau penuh dengan getah tembakau . Getah ini tidak dapat 
hilang dengan cucian. Karena itu pakaian kerja yang sudah terlalu 
tua Jangsung dibakar. 

B. BERSIH-KOTOR NONFISIK 

Selain konsep bersih-kotor fisik , masyarakat Giripurno mem­
punyai konsep bersih-kotor nonfisik. Adanya konsep ini terungkap 
pacta tindakan warga masyarakat yang bersangkutan. Tindakan itu 
didasari oleh kepercayaan/agama atau apa yang dikenal sebagai 
simbol konstitutif. Sungguhpun dinyatakan sebagai nonfisik ada 
pula aspek fisiknya yang dapat diamati. Dalam perekaman ini 
bersih-kotor nonfisik dibatasi pacta yang berkenaan dengan diri 
seseorang dan yang berkenaan dengan lingkungannya. 

1. Bersih-Kotor tentang Diri Seseorang 

Konsep bersih-kotor yang berhubungan dengan diri seseorang 
pada masyarakat Giripurno yang mayoritas beragama Islam ini 
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berkaitan dengan aja ran agam a te rsebu t. khu susnya da lam pelak­
sanaan ibada h po kok. Sepe rti pacta se tiap umat Islam lainnya, 
warga Giripumo yang melaksanakan sem bahyang terlebih dahulu 
haru s mem be rsihkan diri dengan berwudhuk menurut tata cara 
tert e ntu. Demikian pula busana sembahyang harus bersih dan_di­
kenakan dengan cara tertentu . 

Aspek yang t idak dapat diamati adalah ke bersihan rohaniah 
dalam menghadap Tuhan Yang Maha Esa. ldealnya, sem bah yang 
harus dilakukan dengan khusuk . · Pikiran dan · perasaan benar­
benar han ya te rtuj u kepada Yang Disembah. 

''Poso" (puasa) da lam bulan Ram adhan adalah ibadah poko k 
lain da lam agama Islam. Warga masyarakat Giripurno . menj elang 
hari pert ama puasa. membersihk an tubu h. yaitu mand i keramas 
dengan me nggunakan abu bakaran merang . 

Khusus untuk wanita yang sudah mengalam i haid , ajaran Islam 
melarangn ya melakukan sem bahyang da n berpuasa. Laranga n ini 
disertai atLuan tertentu yang harus dipatuhi warga wanita yang 
bersangku tan. 

Bersih-ko tor ten tang diri pribadi ini juga mencakup ka ta-kat a 
dan tindakan. Masyarakat Giripurno mengkategorikan kata-kata 
dan tindaka n atas bersih dan kotor. Secara ideal warga menghin­
dari kat a dan tindakan koto r baik pad a sa at send irian da n le bih­
lebih di depan orang lain. Sebagian dari kata dan tindakan yang 
dianggap kotor itu dilembagakan menjadi tabu atau pam ali. 

Kata-k ata tabu untuk diucapkan o leh warga Giripurno antara 
lain berkai tan denga n pe ngu capan alat " pita!" manusia. um patan , 
d an istilah kekerabatan. Anak-anak akan ditegur dan dimarahi 
ora ng tuan ya bila mengucapkan a lat-alat kelamin manusia secara 
sembarangan dan di muka um um . "Telo" sebagai salah satu kata 
ya ng biasanya digunakan un tuk memaki seseorang sangat kasar 
didengar masyarakat . Kata-kata um patan atau m akian lain yang 
dianggap kasar da n tidak so p an ada!ah " celeng" , " biatane " , 
dan " bajingan". Seseorang yang t id ak menggunakan istilah kek e­
rabatan tertentu u ntuk mem anggil seseorang yang kedudukann ya 
lebih tinggi / tua dianggap tidak sopan. sepert i seseorang memanggil 
orang lain yang lebih tua dengan namanya saja. 

Tindak an-tindakan yang oleh masyarakat Giripurno dianggap 
tabu dan memalukan antara lain berkaitan dengan pola asuhan 
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anak dan hubungan antarwarga. Kepercayaan tentang adanya 
"lampor (sejenis makhluk halus) menabukan orang tua memarahi 
anaknya pada saat maghrib dan melarang anak-anak untuk tidak 
main di luar mmah pada sore hari. Bila hal itu dilakukan anak­
anak akan dibawa lampor. Sementara itu untuk menjaga anggapan 
yang negatif dari para tetangga, anak gadis dilarang keluar malam 
tanpa suatu tujuan yang jelas dan tidur di mmah tetangga. Tin­
dakan-tindakan atau perilaku dengan hubungan antarwarga dan 
dianggap . tabu, antara lain adalah mencuri, menipu, menyenangi 
seseorang yangtelah bemmah tangga, dan berzinah. 

2. Bersih dan Kotor Lingkungan 

Lingkungan di sini dibatasi pada rumah dan pemukiman. 
Kepercayaan bahwa tempat mmah dan satuan pemukiman dijaga 
oleh "danyang" (roh cikal bakal pendiri desa) dan dihuni oleh 
makhluk halus lainnya masih hidup dalam masyarakat Giripurno. 
Mereka percaya makhluk halus akan mengganggu penghuni kelak 
bila tempat mmah dan desa itu tidak "dibersihkan" terlebih 
dahulu . 

Tindakan membersihkan calon tapak mmah dan desa adalah 
pengucapan doa disertai seperangkat sajian. lsi doa, antara lain 
adalah mohon kesediaan makhluk halus untuk pindah ke tempat 
lain 'Jadi melalui doa dan sajian bidang tanah tempat mmah di­
anggap "bersih". 

Kompleks pemakaman sebagai pemukiman makhluk halus 
mempakan kepercayaan yang masih hidup dalam masyarakat 
Giripurno. Pengunjung kuburan ditempeli makhluk halus itu , 
terbawa pulang ke mmah, dan dapat menimbulkan penyakit sawan 
pada bayi. Untuk menghindarinya, pengunjung pemakaman ter­
sebut hams membersihkan diri (mandi) dan berganti pakaian 
sebelum masuk ke dalam mmah. 

Pemakaman dihuni pula oleh roh nenek moyang, temtama 
cikal bakal pendiri desa. Roh ini mempakan tokoh yang hams di­
hormati dan memohon maaf serta perlindungannya. Sehubungan 
dengan kepercayaan ini, masyarakat Giripurno melakukankan 
"nyadran kubur" setahun sekali menjelang bulan puasa. Selain 
membersihkan pemakaman, masyarakat mempersembahkan sesaji. 
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Gambar 24 

Pekarangan Depan 

Pekarangan Samping 

" Jogan '· (Ruang Depan) 
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Denah Rumah dan Pekarangan di Giripurno 
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Gambar 25 
Bale-Bale di Ruang Tengah 

Gambar 26 
"Resresan "sebagai Tempat Menyimpan A/at Pertanian 

dan Bahan Bakar. 
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Gambar 27 
Menjemur Tembakau di Pekarangan Rumah 

Gambtu 28 
Menyapur l.Antai "Jogan " 
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Gambar 29 
Membersihkan Pekarangan Samping 

Gambar 30 
Mandi di Pancuran Umum yang Terbuka Wan ita Menggunakan 

Kain sebagai Penutup Bagian Tubuh yang Seharusnya 
Disembunyikan. 



Gambar 31 
Mencuci Say uran 

Gombar 32 
Mencuci A/at Dapur 
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Gambar 33 

Meny impan A/at Makan dan Minum 

Gambar 34 
Pakailln Kerja Priya 



Gambar 35 

Pakaian Kerja Wanita 
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BAB III 

FAKJOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUill 
KONSEP BERSIH DAN KOTOR DALAM 

MASY ARAKA T GIRIPURNO 

Bab II merupakan deskripsi tentang perwujudan konsep ber­
sih-kotor dalam kehidupan warga masyarakat giripurno. Bab III 
merupakan analisis faktor-faktor yang membentuk konsep bersih 
kotor dan perwujudannya. Sejalan dengan perul;>ahan dan perkem­
bangan masyarakat, konsep bersih-kotor dan perwujudannya itu 
mengalami perubahan pula. 

Konsep bersih-kotor adalah salah satu nilai budaya yang ter­
dapat dalam setiap masyarakat. Sebagai nilai budaya, konsep 
bersih-kotor telah dikenal dan lambat-laun diresap oleh setiap war­
ga masyarakat sejak kecil. Dalam masyarakat Desa Giripurno , 
nilai budaya yang berkaitan dengan konsep bersih-kotor ini di­
pengaruhi oleh berbagai faktor dengan kekuatan yang berbeda. 

A. F AKTOR PENDIDIKAN 

Sekolah dasar sebagai sarana pendidikan formal di Giripurno 
paling tidak .sudah dikenal sejak sekitar tahun 1940-an, walaupun 
sampai dengan tahun 1960-an hanya sampai kelas 3 sehingga 
untuk melanjutkannya harus pindah ke sekolah dasar di Desa 
Purbosari yang berjarak sekitar 5 km 'Pacta saat ini di Giripurno 
terdapat 2 buah sekolah dasar. 
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Melalui berbagai jenis bahan pengajaran, siswa sekolah di 
Giripurno, antara lain memperoleh pengetahuan tentang bersih 
dan kotor yang berkaitan dengan kesehatan itu . Konsep bersih­
kotor hasil pendidikan formal ini tidak berkaitan dengan keper­
cayaan seperti yang terkandung dalam pengertian t abu . 

Penghaya tan te ntang bersi h-ko t or ini, antara lain te rwujud 
dalam ke biasaan m enggosok gigi, mandi pagi walaupun udara se­
tempat cuku p dingin . dn m engenak an pakaian sesu ai dengan ke­
giatan yang dilak u kan. Kebiasaan tersebu t dapat pula disaksik an 
pacta warga dew asa yang telah pernah m enge nyam pe ndidik an 
form al. 

B. PENYULUHAN PEMERINTAH 

Pe nyuluhan yang di laku kan oleh pemerintah yang bert uju an 
u ntuk meningkatkan pengetahuan dan k e tram pilan penduduk 
sebagai salah satu usaha peni ngkatan kesejahteraan warga desa 
telah diterima oleh masyarak at Giripurno. Sal ah sa tu tema penyu­
Juhan yang berkait an dengan konsep bersih-kotor adalah bidang 
keseha tan. 

Pe ngaru h penyuluhan kesehatan yang paling menonJOI adalah 
memasyaraka tnya ke biasaan minum a1r yang telah dimasak. Dulu 
sampai dengan tahun 1970-an. pend uduk Giripurno yang m emi­
num air m entah di rumahnya masih banyak. Air mentah itu dJsim­
pa n dalam gentong atau ken di. Wak tu itu minuman yang dunasak 
ha nyalah kopi a tau teh. te tapi hanya untuk orang dewasa. 

Bentuk penyu luhan yang Jain yang diperkenalkan ~e_1ak tahun 
197(J adalah Iom ba desa yang dilakukan dua tahun sekali dalam 
rangka peringatan hari ulang rahun kemerdekaan Republik Indone­
sia. Sa lah sa tu unsur yang dmi lai yang berkaitan dengan konsep 
bersih-kotor ada lah kebersihan lingku nga n. 

Wa laupu n samp ai dengan perlom baan pada tahun 1986. Desa 
Gi rip urn o be lum dapat meraih juara. pengaruh kegiatan 1tu telah 
t ampak semakin jelas. Kini ham pir setiap rumah mem iliki jam ban 
k elu arga wa laupu n be ntukn ya sederhana . tidak sepert i pada awal 
t ahu n 1970-an. Dulu warga Gi ripu rn o mem bu ang hajat di tegalan 
d an di se la-sela ru mpun bambu yang ada di belakang rumahn ya. 

Hal la in yang beruba h se telah adan ya Iomba desa ialah ber­
gesernya kandang te rn ak (sep er ti sap1 da n k ambing) Jari pekarang-
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an depan atau yang menyatu dengan rumah induk ke pekarangan 
samping atau belakang rumah. Dengan demikian hapuslah gurauan 
bila kita memberi salam untuk masuk ke rumah, yang menjawab 
terlebih dahulu adalah kambing dengan suara "eemmbek", bukan 
tuan rumah. Kini, kata sejumlah warga, rumah di Giripurno ter­
lihat lebih bersih dan rapi. 

C. AGAMA DAN KEPERCA Y AAN 

Pengaruh agama dan kepercayaan terhadap konsep bersih dan 
kotor dalam kehidupan masyarakat Giripurno, baik jasmani mau­
pun rokhaniah sangat kurang. Walaupun sebagian besar menganut 
agama Islam, warga yang melaksanakan shalat masih sedikit, 
padahal pelaksanaan shalat ini paling tidak menuntut kebersihan 
jasmani, pakaian, dan tempat shalat . Suasana Islam baru terasa 
menjelang dan ketika Idul Fitri. 

Tampaknya "Kejawen" lebih berperan dalam kehidupan ma­
syarakat Giripurno daripada ajaran Islam dan agama lain. Kejawen 
ini pun mempunyai ajaran-ajaran sendiri, walaupun sering di­
warnai oleh simbol-simbol Islam. 

D. EKONOMI 

Perwujudan pengaruh faktor pendidikan, penyuluhan pemerin­
tah. ajaran dan percayaan terhadap konsep bersih-kotor dipenga­
ruhi oleh kemampuan ekonomi, khususnya penghasilan. Di Giri­
purno, perwujudan konsep bersih-kotor yang berkaitan dengan 
meningkatnya penghasilan dari tembakau terlihat pada kualitas 
bahan bangunan rumah. serta kualitas dan kuantitas pakaian. 

Kini rumah tembok dengan lantai ubin telah banyak . Keber­
sihan lantai ubin dan tembok lebih mudah dipelihara dari lantai 
tanah dan dinding gedek. Banyak pula rumah yang telah dileng­
kapi dengan berbagai sarana kebersihan, dan berbagai kelengkapan 
rumah tangga. Meningkatnya penghasilan juga memungkinkan war­
ga mengenakan pakaian sesuai dengan kegiatan, khususnya pakaian 
kerja dan pakaian bukan kerja. Ini mencerminkan perwujudan 
konsepbersih-kotor yang langsung menyangkut jasmani. 
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K E..S I M P U L A N 

Seperti " Pendahuluan", " Kesimpulan" ini pun disatukan Se­
tiap butir kesimpulan sekaligus disajikan untuk kedua kelompok 
masyarakat . yakni Pataruman dan Giripurno. Dengan demikian, 
persamaan dan perbedaan terungkap dengan jelas. 

Pertama-tama. konsep bersih-kotor ditemukan dalam kehidup­
an masyarakat Sunda di Pataruman dan masyarakat Jawa. Konsep 
bersih-kotor bersifat universal dan mempakan bagian dari setidak­
tidaknya sistem pengetahuan dan sistem religi, dua di antara ke­
tujuh unsur budaya universal yang dikemukakan oleh Koen­
tj araningra t . 

Baik di Patamman maupun di Giripurno. konsep bersih­
kotor mencakup jasmani dan ro khani set iap individu . Artinya, 
mereka memiliki konsep ten tang apa yang dinyatakan sebagai jas­
mani dan rokhani yang bersih atau kotor. Contoh yang berkaitan 
dengan jasmani adalah kegiatan mandi sebagai membersihkan jas­
mani yang kotor. Contoh yang berkaitan dengan rokhani adalah 
menghindari diri dari melontarkan ucapan yang tidak senonoh. 

Selanju tnya kedua kelompok masyarakat terse but memiliki 
konsep bersih-kotor tentang lingkungan hldupnya. Bersih-kotor 
ini pun mencakup hal-hal yang nyata dan hal-hal yang tidak nyata. 
Contoh yang nyata adalah menyingkirkan sampah dari dalam dan 
halaman rumah. Contoh yang tidak nyata adalah alasan bahwa me­
lempar sesuatu di malam hari dapat menimpa makhluk halus 
sehingga ia marah dan dapat mendatangkan musibah atau alasan 
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mengadakan selamatan ketika hendak membangun rumah agar 
makhluk halus di tempat itu pindah. 

Dalam mewujudkan kebersihan yang bersifat fisik, masyarakat 
Pataruman dan Giripurno menggunakan air dan alat-alat pember­
sih. Alat-alat pembersih seperti ini tidak digunakan dalam mewu­
judkan kebersihan rokhani dan yang tidak nyata seperti dicontoh­
kan di atas. 

Dalam kesamaan konsep bersih-kotor pacta kedua kelompok 
masyarakat itu , Pataruman dan Giripurno. terdapat perbedaan 
atau lebih tepat variasi perwujudannya . Variasi ini, pertama-tama 
berpangkal pada kondisi lingkungan hidup masing-masing. Pata­
ruman sangat terpenganth oleh kehidupan lingkungan kota. se­
dangkan Giripurno relatif murni bercirikan kedesaan. Dalam ke­
giatan ekonomL misalnya. masyarakat Patarurnan relati f renggang 
dengan pertanian. Sebaliknya masyarakat Giripurno sangat erat 
dengan pertanian, khususnya pertanian temb akau. 

Perwujudan kebersihan rumah dan pekarangan warga Giri­
purno tidak lepas dari pert em bakauan , le bib-le bih pad a musim 
panen dan pengolaban tembakau yang bergetah itu. Sementara itu. 
sampah pertanian tidak begitu terlihat di perum a han warga Pata­
ruman . 

Variasi wujud konsep bersih-kotor terlihat pula pada pakai­
an. Petani Giripurno jarang mencuci pakaian kerjanya. J ika dirasa­
kan sudah ter!alu kotor. biasanya setelah satu tahap kegiatan per­
tan ian tembakau, pakaian itu mereka bakar. Hal seperti ini tidak 
terjadi di Pataruman. 

Lingkungan Giripurno berada pacta ketinggian lebib dari 
1.000 meter di atas permukaan !au t , sedangkan Pataruman jauh 
lebib rendah. Karena itu , suhu udara di Giripurno jauh lebih dingin 
daripada di Pataruman. Warga Giripurno menanggapinya dengan 
mandi sekali sehari qi waktu sore sesudab bekerja, sedangkan man­
di pada warga Pataruman relatif banyak dilakukan pada pagi dan 
sore . 

Apa yang dije!askan di atas dapat dikatakan bersifat tipologis 
untuk masing-ma.sing kelompok masyarakat Patantman dan Giri­
purno sebagaimana adanya sekarang. Keadaan sekarang ini, sebe­
narnya basil dari pengaruh berbagai faktor. Faktor-faktor itu dapat 
dikategorikan menjadi agama dan kepercayaan, pendidikan formal, 
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pemerintahan, dan ekonomi. Kekuatan pengaruh faktor-faktor ini 
bervariasi antara masyarakat Pataruman dan Giripurno . 

Pengaruh ajaran agama Islam terhadap konsep bersih-kotor 
sangat kuat dalam masyarakat Patar.uman, tetapi sangat lemah 
dalam masyarakat Giripurno, walaupun agama ini sama-sama di­
anut oleh hampir semua warga. Dalam kehidupan rokhani , masya­
rakat Giripurno lebih menganut Kejawen daripada agama Islam 
yang biasa. 

Pengaruh pendidikan formal terhadap komsep bersih-kotor 
tampaknya lebih kuat pula pacta masyarakat Pataruman daripada 
masyarakat Giripurno . Hal ini terutama disebabkan oleh ic. bih 
lamanya masyarakat Pataruman mengenal dan memiliki lem baga 
pendidikan formal , khususnya jenjang pendidikan dasar daripada 
masyarakat Giripurno. Faktor pendidikan ini terutama sangat tera­
sa pacta generasi muda kedua masyarakat, bahkan kebiasaan mandi 
pagi dan sore sudah umum pada siswa dari Giripurno. seperti juga 
siswa dari Pataruman. 

Sementara itu, penyuluhan dari pemerintah setempat tentang 
berbagai kegiatan yang dapat dikaitkan dengan konsep bersih­
kotor cukup besar pengaruhnya terhadap kedua masyarakat. Sasar­
an pengaruh itu bukan saja warga, tetapi juga lingkungan hidup­
nya . 

Akhirnya, faktor ekonomi, khususnya meningkatn ya pengha­
silan memberi kemudahan kepada warga Pataruman dan Giripur­
no mewujudkan kebersihan jasmani dan lingkungan fisiknya . Ke­
mudahan itu terlihat pad a penggunaan alat-alat ke bersihan yang 
lebih banyak dan bermutu. Demikian pula penghasilan itu mem­
permudah warga membangun rumah yang lebih sehat dengan ba­
han yang lebih bermutu pula. Dalam hal bahan dan bentu.k ba­
ngunan rumah, pengaruh luar terutama dari kota sekitar cukup 
besar. 
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